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Abstrak— Sistem Pendukung Keputusan atau Decision Support System (DSS) adalah sebuah sistem berbasis komputer yang
membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi-terstruktur dan tidak terstruktur. Salah satu metode yang digunakan dalam
SPK adalah Multi Criteria Decision Making (MCDM), dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) sebagai salah satu teknik
populernya. Penelitian ini bertujuan untuk membangun Sistem Pendukung Keputusan (SPK) guna menentukan guru berprestasi
dengan menggunakan metode SAW. Langkah-langkah dalam metode SAW meliputi: menentukan kriteria dan bobotnya, menilai
setiap guru berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, melakukan normalisasi nilai untuk setiap kriteria, menghitung skor total
setiap guru dengan mengalikan nilai normalisasi dengan bobot kriteria, dan akhirnya membuat peringkat guru berdasarkan skor
total yang diperoleh. Kriteria yang digunakan dapat mencakup kualitas pengajaran, inovasi dalam pembelajaran, dan kontribusi di
luar kelas, dengan masing-masing kriteria diberi bobot sesuai tingkat kepentingannya. Hasil akhir dari sistem ini adalah daftar
peringkat guru berprestasi yang mencerminkan prestasi mereka secara objektif, sehingga mempermudah dalam proses pemilihan
guru berprestasi terbaik. Dengan demikian, SPK menggunakan metode SAW ini dapat meningkatkan transparansi dan akurasi
dalam penilaian prestasi guru.
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Abstract— A Decision Support System (DSS) is a computer-based system that aids decision-making in semi-structured and
unstructured situations. One of the methods used in DSS is Multi-Criteria Decision Making (MCDM), with the Simple Additive
Weighting (SAW) method being one of the popular techniques. This research aims to develop a Decision Support System (DSS) to
determine outstanding teachers using the SAW method. The steps in the SAW method include: determining the criteria and their
weights, evaluating each teacher based on the established criteria, normalizing the scores for each criterion, calculating the total
score for each teacher by multiplying the normalized scores by the criteria weights, and finally ranking the teachers based on the
total scores obtained. The criteria used may include teaching quality, innovation in teaching, and contributions outside the
classroom, with each criterion assigned a weight according to its importance. The final result of this system is a ranking list of
outstanding teachers that objectively reflects their achievements, thus facilitating the selection process of the best outstanding
teachers. Therefore, the DSS using the SAW method can enhance transparency and accuracy in evaluating teachers' performance.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi semakin maju pada zaman modern ini, seiring dengan kemajuan teknologi tersebut
sehingga sangat berpengaruh dalam segala aspek kehidupan termasuk di dunia pendidikan [1]. Guru adalah tenaga
pendidik profesional yang memiliki tugas utama untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik di pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah
[2]. Untuk menjalankan tugasnya dengan profesional, seorang guru tidak hanya harus memiliki kemampuan teknis
dalam pendidikan, tetapi juga harus memiliki kepribadian yang dapat dipercaya, sehingga dapat menjadi teladan bagi
siswa, keluarga, dan masyarakat [3].

Dalam instansi pendidikan, proses penentuan guru berprestasi relatif sering dilakukan, sekolah memerlukan standar
tertentu bagi para guru untuk mendapatkan bonus atau reward akhir tahun atau menempati jabatan tertentu, serta
mendorong motivasi, dedikasi, loyalitas dan profesionalisme guru, yang diharapkan akan berpengaruh positif pada
prestasi kerja mereka terhadap siswa didik pada era globalisasi ini [4].

Kemampuan para siswa yang baik dalam bidang akademik maupun non-akademik merupakan suatu hal yang tidak
dapat tercapai tanpa adanya tenaga pendidik atau guru yang memiliki kompetensi tinggi dalam mendidik, mengajar
serta membimbing para siswanya [5]. Selain itu juga merupakan faktor utama dalam menciptakan generasi penerus
bangsa yang berkualitas. Maka, peran dan kemampuan para pendidik sangatlah penting dalam mengubah karakter
generasi muda agar menjadi generasi yang maju, serta meningkatkan kualitas pendidikan nasional [6]. Oleh karena
itu, maka sudah seharusnya seorang guru atau pengajar mendapatkan suatu apresiasi terhadap kinerjanya yang baik.
Sehingga dilakukan kegiatan pemilihan guru yang berprestasi.

Selama ini, penentuan guru berprestasi dilakukan dengan menentukan Indeks Penilaian Guru secara manual [7]. Guru
dengan nilai tertinggi akan dinobatkan sebagai guru berprestasi dan menerima penghargaan dari sekolah. Namun,
proses pemilihan ini masih dipengaruhi oleh subjektivitas panitia penilai, sehingga dirasa kurang mendukung proses
tersebut dan tidak maksimal. Jika terjadi ketidaktepatan dalam penilaian oleh tim penilai dan murid karena adanya
kriteria yang subjektif, maka hasil penilaian bisa menjadi tidak pasti dan tidak jelas. Hal ini dapat berdampak pada
ketidakakuratan dalam pemilihan guru berprestasi [8].

Untuk mengatasi masalah yang telah dijabarkan, maka diperlukan adanya sistem untuk membantu tim penilai. Maka
penulis mencoba membuat sistem pendukung keputusan yang dapat memudahkan dan membantu proses pemilihan
guru berprestasi yaitu dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Sistem pendukung keputusan
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ini bertujuan untuk memudahkan proses penentuan peringkat guru berprestasi berdasarkan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya. Meningkatkan kualitas guru merupakan salah satu alasan dilakukannya proses pemilihan guru
berprestasi dengan tujuan agar para guru-guru disekolah dapat terus berprestasi dalam bidang pengembangan diri dan
kompetensinya [9].
Metode Simple Additive Weighting atau lebih dikenal dengan SAW merupakan metode perhitungan yang dilakukan
dengan cara penentuan alternatif-alternatif yang mana tiap alternatif akan dinilai berdasarkan kriteria yang juga telah
ditentukan serta telah diberi bobot pada masing-masing penilaian kriteria [10].
Variabel yang umumnya digunakan untuk menentukan guru berprestasi meliputi absensi, indeks prestasi individual,
indeks prestasi siswa yang dibina, penilaian kuisioner, interaksi sosial, dan pendidikan. Metode SAW dipilih karena
memungkinkan terjadinya kesamaan nilai vektor untuk alternatif dengan nilai kriteria yang berbeda. Hasil peringkat
pada SAW akan lebih akurat karena juga mempertimbangkan preferensi alternatif berdasarkan solusi ideal positif dan
negatif. Dengan metode ini, setiap alternatif (guru) dinilai dengan menjumlahkan nilai yang telah diberi bobot sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan. Alternatif dengan total nilai tertinggi akan dianggap sebagai yang terbaik.
Implementasi sistem pendukung keputusan berbasis metode SAW dalam penentuan guru berprestasi diharapkan
mampu memberikan penilaian yang lebih objektif dan adil. Sistem ini tidak hanya mengurangi subjektivitas dalam
penilaian, tetapi juga mempercepat proses pengambilan keputusan. Dengan demikian, guru-guru yang berprestasi
dapat segera mendapatkan apresiasi yang layak dan motivasi untuk terus meningkatkan kinerja mereka. Selain itu,
penggunaan teknologi dalam proses ini juga sejalan dengan kemajuan teknologi dalam dunia pendidikan, sehingga
menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih modern dan efisien.
Sistem ini diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang ada dan memberikan rekomendasi keputusan yang
membantu tim penilai menentukan guru yang layak mendapatkan predikat guru berprestasi. Variabel yang umumnya
digunakan untuk menentukan guru berprestasi meliputi absensi, indeks prestasi individual, indeks prestasi siswa yang
dibina, penilaian kuisioner, interaksi sosial dan pendidikan. Metode SAW dipilih karena memungkinkan terjadinya
kesamaan nilai vektor untuk alternatif dengan nilai kriteria yang berbeda, dan hasil peringkat pada SAW akan lebih
akurat karena juga mempertimbangkan preferensi alternatif berdasarkan solusi ideal positif dan negatif. Maka dari itu
dibuatlah sistem pendukung keputusan untuk menentukan guru berprestasi menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW).

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Dalam tahapan penelitian penulis melakukan pengumpulan data dengan melakukan Observasi atau pengamatan
langsung. Metode ini dilakukan dengan cara mengamati dan teknik pengumpulan data langsung dengan hal-hal yang
berkaitan dengan proses penilaian kinerja guru, Melakukan wawancara untuk mendapatkan data dan informasi dalam
bentuk tanya jawab dengan pihak-pihak yang terkait di bidangnya agar data yang didapatkan lebih lengkap dan akurat
[11]. Mencari informasi mengenai metode yang akan digunakan dalam penelitian yaitu dengan mengumpulkan data
pustaka sebagai referensi. Metode SAW, pembobotan sederhana atau penjumlahan terbobot pada penyelesaian
masalah dalam sebuah SPK. Dengan konsep menentukan ranking kinerja (skala prioritas) pada setiap data alternatif
pada data atribut [12].

2.2 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau dalam bahasa Inggris disebut Decision Support System (DSS) adalah
sebuah sistem berbasis komputer yang membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi-terstruktur dan tidak
terstruktur. Sistem pendukung keputusan juga dapat dikatakan sebagai alat yang digunakan dalam komputer atau
sistem yang terkomputerisasi dan dikatakan sebagai alat yang digunakan dalam kurun waktu yang panjang, dan sistem
tetap dapat diperbaharui. Dan sistem pendukung kuputusan dapat digunakan untuk menghindari hal-hal yang menjadi
ketidaksinambungan dan keadilan dalam mencapai suatu tujuan keputusan. Selain itu, SPK dirancang untuk
membantu para manajer dan pengambil keputusan dalam memecahkan masalah yang kompleks dan sulit yang tidak
dapat dipecahkan hanya dengan intuisi, pengalaman, atau sistem informasi konvensional. Dengan memanfaatkan
teknologi informasi, model analitis, dan data yang relevan, SPK membantu pengambil keputusan untuk membuat
keputusan yang lebih baik dan lebih informatif [13]. Meskipun ada banyak tantangan dalam pengembangan dan
implementasi sistem pendukungg keputusan, manfaat yang diberikan oleh sistem ini dalam meningkatkan efisiensi,
kualitas, dan efektivitas keputusan menjadikannya sebagai komponen kunci dalam manajemen modern dan strategi
organisasi.

2.3 Metode SAW (Simple Additive Weighting)

Metode Simple Additive Weighting adalah salah satu metode dalam sistem pendukung keputusan yang digunakan
untuk pengambilan keputusan multi-kriteria[ 14] sering juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot [15].
Metode ini merupakan salah satu metode yang digunakan Multi Criteria Decision Making (MCDM). MCDM adalah
salah satu metode pengambilan keputusan untuk menetapkan alternatif terbaik dari beberapa alternatif berdasarkan
kriteria tertentu [16]. Dapat dijadikan referensi metode lainnya dalam hal mendukung keputusan karena metode ini
menggunakan penjumlahan terbobot, maksudnya mencari penjumlahan terbobot pada setiap alternatif disemua atribut.
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Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks ke dalam suatu skala dan diperbandinkan pada semua ranking
alternatif yang ada [17].

Langkah-langkah dalam menerapkan metode SAW adalah sebagai berikut:

a. Identifikasi kriteria (C) yang relevan untuk pengambilan keputusan.

b. Tetapkan bobot (W) untuk setiap kriteria yang telah diidentifikasi.

c. Berikan penilaian kecocokan pada setiap alternatif terhadap semua kriteria yang telah ditetapkan.
X= 1 ™ €))

x21°xij

d. Matriks keputusan dihitung berdasarkan kriteria (C), kemudian dilakukan normalisasi matriks menggunakan
persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (cost atau benefit). Hal ini dilakukan untuk memperoleh nilai

kinerja ternormalisasi dari matriks (rij).

L. Xij .. . .
Rij = ax X1] jika j adalah atribut keuntungan (benefit)  (2)
Rij = M:—lf” jika j adalah atribut biaya (cost) 3)
Matriks ternormalisasi (R) terbentuk dari hasil nilai kinerja ternormalisasi (rij).
rll...rl]
R= : ™ “)

e. Hasil akhir diperoleh dengan menjumlahkan perkalian antara matriks ternormalisasi (R) dengan vektor bobot, yang
kemudian diikuti dengan proses perangkingan. Dengan demikian, nilai alternatif tertinggi dianggap sebagai solusi
terbaik.

Vi = 201 Wi ®)
Keterangan:

Vi: Peringkat untuk setiap alternatif

Wj: Bobot nilai dari setiap kriteria

rij: Nilai rating kinerja yang telah dinormalisasi

2.4 Pengertian Guru

Guru adalah seseorang yang berperan sebagai pendidik dan pengajar di institusi pendidikan formal maupun non-
formal. Mereka bertanggung jawab untuk membimbing, mengarahkan, dan mengembangkan potensi peserta didik
melalui proses pembelajaran yang sistematis. Selain itu, guru juga memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-
nilai moral, etika, dan keterampilan sosial kepada siswa.Sebagai pendidik, guru mengajarkan pengetahuan akademis
serta keterampilan praktis yang diperlukan oleh siswa. Mereka memberikan bimbingan dan nasihat kepada siswa
untuk membantu mereka menghadapi berbagai tantangan akademis maupun pribadi. Guru juga berperan sebagai
fasilitator, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung proses belajar-mengajar.

Selain itu, guru bertindak sebagai motivator yang memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa untuk
mencapai potensi maksimal mereka. Mereka juga berfungsi sebagai evaluator yang menilai kemajuan belajar siswa
dan memberikan umpan balik yang konstruktif untuk perbaikan. Guru menjadi teladan bagi siswa dalam sikap,
perilaku, dan nilai-nilai yang baik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam keberhasilan suatu Pendidikan. Hal ini memang wajar,
karena guru merupakan ujung rombak yang berhubungan langsung dengan siswa sebagai subjek dan objek belajar.
Pembuatan Sistem Pendukung Keputusan ini ialah Penentuan Peringkat Guru Berprestasi dimaksudkan untuk
membantu proses pemilihan guru berprestasi dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Sistem tersebut adalah
sistem yang dapat membantu proses pengambilan keputusan untuk pemilihan guru berprestasi berdasarkan parameter,
sub parameter dan data yang dimiliki masing-masing alternatif. Dari analisis data-data guru tersebut lalu diproses
melalui pemodelan menggunakan metode Simple Additive Weigthing (SAW).

3.1 Perhitungan Metode SAW

a. Tentukan kriteria, bobot kriteria dan alternatif
Untuk menentukan guru berprestasi dibutuhkan beberapa data seperti data guru (alternatif), kriteria, dan
bobot dari setiap kriteria. Didapatkan data yang diperlukan sehingga dapat dilakukan perhitungan dari setiap
metode yang digunakan. Data alternatif, kriteria dan bobot kriteria dapat dilihat pada tabel 1 dan 2.
Tabel 1. Data Alternatif

Kode Alternatif Nama Alternatif
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Al Pujianto, S.Pd.I
A2 Fitriani, S.Pd

A3 Suhardi, S.Pd

A4 Budi Novavianto, S.E
A5 Karwanti, M.Pd
A6 Tiyas, S.Pd

A7 Joko Prasetyo, S.GO
A8 Devina, S.Pd

A9 Fatma Putri, S.Pd
Al10 Bela Septiani, S.Kep

Tabel 2. Kriteria dan bobot kriteria

Kode Kriteria Nama Kriteria Atribut Bobot
Cl Absensi Cost 25
C2 Indeks Prestasi Individual Benefit 15
3 Indeks Pres‘Fas.l Siswa Benefit 15
yang dibina
C4 Penilaian Customer Benefit 20
Cs5 Interaksi Sosial Benefit 15
C6 Pendidikan Terakhir Benefit 10

b. Menentukan normalisasi dari bobot setiap kriteria
Menentukan nilai normalisasi dari bobot setiap kriteria dengan menggunakan persamaan 2 dan 3.
Normalisasi bobot kriteria dapat dilihat pada tabel 3 berikut.
Tabel 3. Normalisasi bobot kriteria

Kode Kriteria Nama Kriteria Atribut Bobot Normalisasi Bobot
Cl Absensi Cost 25 0.25
C2 Indeks Prestasi Benefit 15 0.15
Individual
3 Indeks Prest.asl Siswa Benefit 15 015
yang dibina
C4 Penilaian Cusioner Benefit 20 0.2
C5 Interaksi Sosial Benefit 15 0.15
C6 Pendidikan Terakhir Benefit 10 0.1

c. Menentukan nilai parameter pada masing-masing kriteria dan memberikan nilai pada alternatif
Nilai parameter digunakan untuk memberikan nilai pada setiap alternatif yaitu dengan membuat sub kriteria
seperti pada kriteria absensi dibagi menjadi empat sub kriteria dengan nilai parameter yang berbeda-beda begitu
juga dengan kriteria yang lainnya dapat dilihat pada tabel 4 berikut.
Tabel 4. Parameter kriteria

Kode Kriteria Nama Kriteria Skala Parameter

Tidak ada alfa dan izin 40
) Alfa 5 dan izin 3 60

Cl Absensi o
Alfa 6 dan izin 4 80
Alfa 7 dan izin 5 100
Kota 40
Indeks Prestasi Provinsi 60

C2 L. )

Individual Hasil Karya 80
Nasional 100
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Kota 40
Indeks Prestasi Provinsi 60
C3 Siswa yang )
dibina Hasil Karya 80
Nasional 100
D 40
ilai C 60
Ca Penl.lalan
Cusioner B 80
A 100
Siswa dan Rekan kerja 40
Siswa, Rekan kerja dan Wali 60
C5 Interaksi Sosial ) s1sv§/a o
Siswa, Rekan kerja dan Pimpinan 80
Siswa, Rekan kerja, Wali siswa
o 100
dan Pimpinan
SMA 40
c6 Pendidikan D3 60
Terakhir S1 ]0
S2 100
Tabel 5. Nilai parameter setiap alternatif
Kode Cl1 C2 C3 C4 C5 C6
Al 60 40 - 80 100 80
A2 60 40 40 80 80 80
A3 60 60 - 80 80 80
A4 80 80 - 80 100 80
AS 80 60 - 80 100 100
A6 80 60 - 60 40 80
A7 60 40 - 80 100 80
A8 80 40 - 60 40 80
A9 60 40 - 40 40 80
Al0 60 40 40 80 100 80

Menghitung nilai normalisasi pada alternatif

Dalam metode SAW, untuk atribut dengan jenis "Benefit", setiap elemen dalam matriks keputusan dibagi
dengan nilai maksimum dari baris yang bersangkutan dalam matriks tersebut. Sedangkan untuk atribut dengan
jenis "Cost", nilai minimum dari setiap kolom dalam matriks keputusan dibagi dengan setiap elemen dalam matriks
tersebut.

C1 karena memiliki atribut “Cos#” maka kita cari nilai Minimum
(60,60,60,80,80,80,60,80,60,60) = 60
Al =60/60=1

A2 =60/60=1

A3 =60/60=1

A4 =60/80=0.75

A5=60/80=0.75

A6=60/80=0.75

A7=60/60=1

A8 =60/80=0.75

A9 =60/60=1

A10=60/60=1

C2 karena memiliki atribut “Benefit” maka kita cari nilai Maksimum
(40,40,60,80,60,60,40,40,40,40) = 80
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A1=40/80=0.5
A2=40/80=0.5
A3 =60/80=0.75
A4=80/80=1
A5 =60/80=0.75
A6 =60/80=0.75
A7=40/80=0.5
A8 =40/80=0.5
A9 =40/80=0.5
A10=40/80=10.5
C3 karena memiliki atribut “Benefif” maka kita cari nilai Maksimum
(0,40,0,0,0,0,0,0,0,40) = 40
A1=0/40=0
A2=40/40=1
A3=0/40=0
A4=0/40=0
A5=0/40=0
A6=0/40=0
A7=0/40=0
A8=0/40=0
A9=0/40=0
A10=40/40=1

C4 karena memiliki atribut “Benefir” maka kita cari nilai Maksimum
(80,80,80,80,80,60,80,60,40,80) = 80
A1=80/80=1

A2=80/80=1

A3=80/80=1

A4=80/80=1

A5=80/80=1

A6=60/80=0.75

A7=80/80=1

A8=60/80=0.75

A9 =40/80=0.5

A10=80/80=1

C5 karena memiliki atribut “Benefi”” maka kita cari nilai Maksimum
(100,80,80,100,100,40,100,40,40,100) = 100
A1=100/100=1

A2 =280/100=0.8

A3 =280/100=0.8

A4=100/100=1

A5=100/100=1

A6=40/100=04

A7=100/100=1

A8=40/100=04

A9 =40/100=0.4

A10=100/100 =1

C6 karena memiliki atribut “Benefif”” maka kita cari nilai Maksimum
(80,80,80,80,100,80,80,80,80,80) = 100
A1=280/100=0.8

A2 =280/100=0.8

A3 =280/100=0.8

A4=80/100=0.8

A5=100/100=1

A6=280/100=0.8

A7=280/100=0.8

A8=80/100=10.8

A9 =280/100=0.8

A10=280/100=0.8
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e. Menghitung Nilai Akhir
Dalam tahap perhitungan nilai akhir, lakukan perkalian antara bobot normalisasi setiap kriteria dengan nilai

normalisasi matriks seperti berikut:
Al =(0.25*1) +(0.15*0.5) + (0.15*0) + (0.2*1) + (0.15*1) + (0.1*0.8) = 0.755
A2 =(0.25*1) + (0.15%0.5) + (0.15*1) + (0.2*1) + (0.15*0.8) + (0.1*0.8) = 0.875
A3 =(0.25%1) + (0.15*0.75) + (0.15*0) + (0.2*1) + (0.15*0.8) + (0.1*0.8) = 0.763
A4 =(0.25*0.75) + (0.15*1) + (0.15*0) + (0.2*1) + (0.15*1) + (0.1*0.8) = 0.768
A5 =(0.25*%0.75) + (0.15*0.75) + (0.15*%0) + (0.2*1) + (0.15*1) + (0.1*0.8) = 0.750
A6=(0.25%0.75) + (0.15*0.75) + (0.15*0) + (0.2*0.75) + (0.15*0.4) + (0.1*0.8) = 0.590
A7=(0.25*1) + (0.15*%0.5) + (0.15*0) + (0.2*1) + (0.15*1) + (0.1*0.8) = 0.755
A8=(0.25%0.75) + (0.15*0.5) + (0.15*0) + (0.2*0.75) + (0.15*0.4) + (0.1*0.8) = 0.553
A9 =(0.25%1) + (0.15*0.5) + (0.15*0) + (0.2*0.5) + (0.15*0.4) + (0.1*0.8) = 0.565
A10=(0.25*1) + (0.15*0.5) + (0.15*1) + (0.2*1) + (0.15*1) + (0.1*0.8) = 0.905

f. Perangkingan
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka dapat dilakukan perangkingan seperti pada tabel 6
berikut.
Table 6. Perangkingan metode SAW

Kode Alternatif Nama Alternatif Nilai Akhir Rangking
Al Pujianto, S.Pd.I 0.755 5
A2 Fitriani, S.Pd 0.875 2
A3 Suhardi, S.Pd 0.763 4
A4 Budi Novavianto, S.E 0.768 3
A5 Karwanti, M.Pd 0.750 6
A6 Tiyas, S.Pd 0.590 7
A7 Joko Prasetyo, S.GO 0.755 5
A8 Devina, S.Pd 0.553 9
A9 Fatma Putri, S.Pd 0.565 8
Al10 Bela Septiani, S.Kep 0.905 1

3.2 Pembahasan

Berdasarkan perhitungan metode Simple Additive Weigthing (SAW) dalam sistem pendukung keputusan untuk
penentuan guru berprestasi menunjukkan hasil yang lebih akurat dan objektif. Metode ini mengurangi subjektivitas
dalam penilaian dan mempercepat proses pengambilan keputusan. Penggunaan teknologi dalam proses ini juga
mendukung kemajuan teknologi dalam dunia pendidikan, menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih modern
dan efisien. Dari hasil perhitungan, guru dengan nilai akhir tertinggi adalah Bela Septiani S.Kep dengan nilai 0.905,
diikuti oleh Fitriani S.Pd dengan nilai 0.875, dan Budi Novavianto S.E dengan nilai 0.768.

4. KESIMPULAN

Pemilihan guru berprestasi merupakan langkah penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan motivasi
para guru. Selama ini, proses pemilihan guru berprestasi masih dilakukan secara manual dan cenderung subjektif,
sehingga diperlukan sistem pendukung keputusan (SPK) yang lebih objektif dan efisien. Metode Simple Additive
Weighting (SAW) diusulkan sebagai solusi untuk mengatasi masalah ini. Dengan metode SAW, penilaian kinerja guru
dapat dilakukan secara lebih akurat dan transparan berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan seperti absensi,
indeks prestasi individual, indeks prestasi siswa yang dibina, penilaian kuisioner, interaksi sosial, dan pendidikan
terakhir. Sistem ini diharapkan dapat membantu tim penilai dalam menentukan guru berprestasi secara lebih objektif
dan terstruktur, serta memberikan penghargaan yang layak kepada guru yang berprestasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode SAW dapat menghasilkan peringkat guru yang lebih akurat
dan dapat diandalkan. Dimana dari perhitungan menggunakan metode SAW didapatkan rangking guru berprestasi,
rangking pertama diraih oleh Bela Septiani, S.Kep dengan nilai akhir 0.905, rangking kedua Fitriani, S.Pd dengan
nilai akhir 0.875, rangking ketiga Budi Novavianto, S.E dengan nilai akhir 0.768, rangking keempat Suhardi, S.Pd
dengan nilai akhir 0.763, rangking kelima Pujianto, S.Pd.I dan Joko Prasetyo, S.GO dengan nilai akhir 0.755 , rangking
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keenam Karwanti, M.Pd dengan nilai akhir 0.750, rangking ketujuh Tiyas, S.Pd dengan nilai akhir 0.590, rangking
kedelapan Fatma Putri, S.Pd dengan nilai akhir 0.565, dan rangking kesembilan Devina, S.Pd dengan nilai akhir 0.553
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